LAMPIRAN
‘Video 1’
1.  Kardinah	: Kowe wis yakin karo pilihanmu, mbak?
		‘Kamu sudah yakin sama pilihanmu, Kak? ‘
Kartini		: apa aku boleh punya pilihan lain?
Konteks	: Kardinah menghampiri Kartini dikamar
2. Rama	: Ndhuk, Trinil ngadhega. Kene lungguh dekat Rama. Ndhuk dina iki wis titiwanci kowe dadi Raden Ayu. Rama lan ibumu wis ngenteni lawase enem belas tahun. Piye? Kowe sanggup toh?
‘Nak, Trinil berdiri. Sini duduk dekat Rama. Nak hari ini sudah saatnya kamu jadi Raden Ayu. Rama dan Ibumu sudah menunggu selama 16 tahun, Bagaimana? Kamu sanggup kan?’  
Kartini		: ‘hanya merunduk’
Konteks	: Kartini dipanggil Rama untuk membicarakan pernikahannya dengan Bupati Ariyadiningrat.
Flashback Masa kecil Kartini
3. Kartini	: emoh, emoh
		‘Tidak mau, tidak mau’
Abdi dalem	: ayo
Kartini		: emoh
		‘Tidak mau’
Abdi dalem	: ora usah ngeyel. Ayo
		‘Jangan keras kepala. Ayo’
Panggil Yu, bukan Ibu
Kartini		: Yu ngasirah bukan pembantu, dia ibu kita
Abdi dalem	: saiki kowe anak Bupati dudu wedana maneh. Ayo turu nang omah utama Busana bawa dia pergi.
	‘Sekarang kamu anak Bupati bukan wedana lagi. Ayo tidur di rumah utama. Busana bawa dia pergi’
Kurang ajar dia menggigit 
Konteks 	: Kartini menangis karena tidak diizinkan tidur dengan ibu kandungnya di kamar pembantu. Sedangkan abdi dalem berusaha keras membawa Kartini untuk kerumah utama
4. Rama	: ana apa iki ha?
		‘Ada apa ini?’
Moeryam	: Ayo nyembah. ‘berbicara kepada abdi dalem dan anak-anak’ 
		‘Ayo tunduk’
Abdi dalem	: jeng Ni nyuwun tilem wonten kamar pembantu malih Rama
		‘Jeng Ni minta tidur di kamar pembantu lagi Rama’
Kartini		: Yu Ngasirah bukan pembantu, dia ibu kita ‘sambil menangis’
Konteks	: Rama marah karena ada keributan di depan kamar Yu Ngasirah
5. Kartini	: Ni pengin tilem sama Ibu, Rama
		‘Ni ingin tidur dengan Ibu, Rama’
Rama		: kandhaa karo Nil, iki sing pungkasan
		‘Bilang kepada Nil, ini yang terakhir’
 Ngasirah	: Nggih, kanjeng Bupati
		‘Iya Kanjeng Bupati’
Konteks	: Rama mengizinkan Kartini tidur dengan ibu kandungnya, Ngasirah. Tapi ini untuk yang terakhir kalinya. 
6. Kartini	: Ni mau bubuk sama Ibu
		‘Ni ingin tidur dengan Ibu’
Ngasirah	: Iya, nggih Ndara 
		‘iya tuan puteri’
Kartini		: Ni nggak mau Ibu panggil Ni Ndara 
		‘Ni tidak mau Ibu memanggilNi tuan puteri’
Ngasirah	: sstt. Ni, Ni dengerin ibu ya. Ni harus panggil Ibu Yu. Dan Ibu harus panggil Ni Ndara ajeng. Sama seperti Ndara ajeng Kardinah. Itu sudah aturan kabupaten nak.
Kartini		: emoh Bu, Ni emoh. Ni pengin mbalik ke Mayong
 ‘Tidak mau Bu, Ni mau pulang ke Mayong’
Ngasirah	: Ni mau liat Ibu seneng?
Kartini		:  ‘menganggukkan kepala’
Ngasirah	: Cuma ini caranya yang Ibu tahu, supaya kamu dan adik-adikmu itu menjadi terhormat. Sama seperti Ndara ayu Moeryam
Kartini		 : Ni emoh dadi raden ayu
		‘Ni tidak mau jadi Raden Ayu’
Ngasirah	: Ni harus jadi raden ayu biar kamu bisa sekolah.
Kartini		: Ni nggak mau sekolah Bu. Ni ingin belajar sama Ibu
Ngasirah	: Tapi ibu gak bisa baca huruf belanda. Ibu gak bisa nak. Dengerin ibu ya ndhuk, mulai besok gak ada lagi ginojeng. Kamu harus tidur sekamar dengan Ndara Ajeng Sulastri.
Konteks	: Kartini tidur di kamar Ibu kandungnya Ngasirah. Keduanya pun menangis karena setelah ini mereka harus tidur di kamar masing-masing. Kartini di rumah utama. Sedangkan Ngasirah di kamar pembantu.
Jepara akhir tahun 1800-an dpimpin oleh Bupati keturunan bangsawan yang menikahi perempuan bangsawan disebut Raden Ayu
Ketika perempuan hendak menjadi Raden Ayu, ia harus menjalani pingitan. Dikurung didalam rumah sejak menstruasi pertama. Menanti laki-laki bangsawan datang melamarnya. Menjadi istri pertama, kedua, bahkan ketiga.
7. Abdi dalem	: satu, dua, tiga, empat. Ya terus, alon-alon. Aja kesusu. Alon-alon wae
‘Satu, dua, tiga, emat. Iya terus, pelan-pelan. Jangan terburu-buru, pelan-pelan saja’
Sulastri	: ayo mesem Ni, mesem
		‘Ayo tersenyum Ni, tersenyum’
Kartini		: Nggih
		‘Iya’
Abdi dalem	: bersimpuh Ndara. Tumpuanipun ingkang wingking sedaya Berhenti. Unduraken sikil ipun, ngeten 
	‘Bersimpuh tuan puteri, Tumpuannya dibelakang semuanya. Berhenti, mundurkan kaki, seperti ini’
Konteks	: Kartini belajar berjalan seperti antara duduk dan jongkok
8. Kartini	: iki apa to mbak?
		‘Ini apa sih mbak?’
Sulastri	: tubuh perempuan itu harta yang paling berharga. Harus selalu dijaga. Tubuh kita sendiri ini Ni yang akan membawa kita ke takdir kita
Konteks	: Kartini dan Sulastri seperti melakukan ritual adat. Di antara kaki kanan dan kiri diberi kendi yang berisi bunga dan diasapi. Lalu tubuhnya diolesi lur-luran’
9. Abdi dalem	: drijine lentik sekali. Wonge ayu, luwes. ‘memuji Sulastri’ 
Den Ajeng kok malah tidur ?
‘Jarinya lentik sekali. Orangnya cantik, gemulai. Tuan puteri kok malah tidur? 
Kartini 	: ‘mengantuk’
Konteks	:  Abdi dalem memandikan Kartini dan Sulastri dengan air bunga.
10.Sosrokartono: heh, ngapa ? Aku duwe hadiah kanggo kowe
		‘apa yang kamu lakukan? Saya punya hadiah untuk kamu’
Kartini	: kalau Mas bisa membuat Ni tidak jadi Raden Ayu, iku wis hadiah paling apik
‘Kalau mas bisa membut Ni tidak jadi Raden Ayu, itu sudah hadiah paling bagus’
Sosrokartono	: kalau cita-cita iso dihadiahke, ora ana wong kaya Pandita Ramabai
‘kalau cita-cita bisa dihadiahkan, Tidak ada orang macam Pandita Ramabai’
Kartini	: heh Mas, weng tubuhe  Pandita Ramabai ora dikurung nang kamar pingitan
‘Mas, tubuhnya Pandita Ramabai itu tidak dikurung di kamar pingitan’
Sosrokartono	: tubuh bisa hancur ditelan tanah atau dibakar diatas kayu bakar. Tapi pikiranmu tidak ada batas waktunya
Kartini		: halah, mbel
‘omong kosong’
Sosrokartono	: Heh, mengko sek mengko sek
		‘Tunggu dulu, tunggu dulu’
Kartini		: emoh
		‘Tidak mau’
Sosrokartono	: Lungguh, lungguh . Mau keluar kamar pingitan ora? Gelem ora? Mlebua nang kamarku. Nang kana ana lawang kanggo metu saka kamar pingitan. Wis ya. Jangan biarkan pikiranmu terpenjara Ni. Tak tunggu di Belanda.
‘Duduk, duduk. Ingin keluar kamar pingitan tidak? Mau tidak? Masuklah ke kamarku. Disona ada intu untuk keluar dari kamar pingitan. Sudah ya. Jangan biarkan pikiranmu terpenjara Ni. Saya tunggu di Belanda’
Konteks	: Mas Kartini, yakni Sosrokartono memberikan kunci kamarnya. Disona terdapat lemari yang berisi banyak buku. Disonalah Kartini mulai membaca dan belajar banyak hal dari buku Belanda tersebut.
11. Cecile de Jong	: Fictief personage in mijn roman. Zij is een advocaat. De verdediging van de arme en onderdrukte vrouwen. Zij is erg intelligent en gerespecteerd. Ik ben Cecile de Jong. Wat staat er op de kartini?

‘Tokoh fiksi dalam novelku. Dia seorang pengacara. Pembela orang miskin dan perempuan tertindas. Dia sangat cerdas dan dihormati. Saya Cecile de Jong. Ada apa kartini?’
Kartini		: Zij is echt slim. Zij moet de middelbare school zijn
‘Dia benar-benar cerdas. Pasti dia sekolah tinggi ‘
Cecile de Jong	: ja goed. Zij is ook een vrouw en moeder van één kind
‘ya tepat. dia juga seorang istri dan ibu satu anak’
Kartini		: wat Zij trouwde
‘apa dia menikah?’ 
Konteks	: Kartini membaca buku Cecile de Jong. Lalu Cecile de Jong menjelaskan bahwa buku tersebut bercerita dengan sosok perempuan yang bekerja sebagai pengacara pembela anak dan perempuan
12. Kartini	: kanggo kang mas Sosrokartono sing tak tresnani nang negara Landa. Matur nuwun sanget atas hadiah yang sangat berharga ini. Panjenengan leres kang mas. Tidak ada yang lebih berharga selain membebaskan pikiran. Tubuh boleh terpasung, tapi jiwa dan pikiran harus terbang sebebas-bebasnya. Sekali jiwa diserahkahkan, selamanya tak akan pernah kita miliki kembali. Ni tidak akan pernah menyerahkan jiwa Ni kepada siapapun. Ia harus menjadi saksi kepedihan dan kebahagiaan Ni di masa depan
	‘Untuk kang mas Sosrokartono yang saya cintai di negara Belanda. Terima kasih banyak atas hadiah yang sangat berharga ini. Kamu benar mas. Tidak ada yang lebih berharga selain membebaskna pikiran. Tubuh boleh terpasung, tapi jiwa dan pikiran harus terbang sebebas-bebasnya. Sekali jiwa diserahkahkan, selamanya tak akan pernah kita miliki kembali. Ni tidak akan pernah menyerahkan jiwa ni kepada siapaun. Ia harus menjadi saksi kepedihan dan kebahagiaan Ni di masa depan’
Konteks	: Kartini menulis surat untuk Sosrokartono. Lalu melihat prosesi adat pernikahan Sulastri dengn suaminya.
13. Sosrokartono: adhikku Trinil, tak ada kabar yang lebih membahagiakan selain mendengarkan kabar baik darimu. Aku ya seneng. Akhire kowe nemu kebebasan 
‘adikku Trinil, tak ada kabar yang lebih membahagiakan selain mendengarkan kabar baik darimu. Saya juga senang. Akhirnya kamu menemukan kebebasan’
Kartini			: iki semua berkat kangmas
			‘Ini semua berkat kangmas’
Sosrokartono		: aku tidak akan memberikan kalau kamu tidak tanya
Kartini			: kang mas sing paling ngerti isine atiku
			‘Kangmas yang paling tahu isinya hatiku’
Sosrokartono	:Ngene lo Ni. Apa yang kamu miliki saat ini tidak akan ada artinya kalau untuk dirimu sendiri. kamu harus berbagi. Perubahan tidak bisa berjalan sendirian. Ya?
	‘Begini Ni, Apa yang kamu miliki saat ini tidak akan ada artinya kalau untuk dirimu sendiri. kamu harus berbagi. Perubahan tidak bisa berjalan sendirian. Ya?’
Kartini			: nggih mas
			‘Iya mas’
Konteks		: Kartini membaca surat dari Sosrokartono
14. Moeryam		: wis wancine adhik-adhikmu masuk pingitan.
			‘Sudah waktunya adik-adikmu masuk pingitan’
Kartini			: nggih Ibu
			‘Iya Ibu’
Moeryam		: ayo masuk.
Semua (Kartini, Kardinah, Roekmini) menengadah tunduk kepada Moeryam
Konteks	: Moeryam memasukkan Kardinah dan Roekmini kedalam kamar pingitan bersama dengan Kartini.
15. Kartini	: sejak semua kangmas dan mbakyu kita di luar dalem. Aku sing paling kuwasa disini. Kalian ngerti kan kudu nurut sapa?
‘Sejak semua mas dan mbak kita diluar sini, saya yang paling berkuasa. Kalian mengerti kan harus menurut siapa?’
Roekmini	: ngertos mbakyu. Tapi kalau nyembah sampai pegel gini, baru kali ini mbakyu.
‘Mengerti mbakyu. Tapi kalau menyembah sampai capek begini, baru kali ini mbakyu’
Kartini	: kowe ngomong apa? Pegel? Kowe arep pegel terus-terusan. dadi Raden Ayu iku kowe kudu ngladeni wong lanang sing bukan pilihanmu dhewe. Gelem kowe?
‘Kamu bilang apa? Capek? Kamu mau capek terus-terusan. Jadi Tuan puteri itu harus melayani seorang laki-laki yang bukan pilihanmu sendiri. mau kamu? ‘ 
Kardinah		: tidak ada pilihan lain mbakyu?
Kartini	: ora ana. Tapi kita iso dadi Raden Ayu sing beda. Ayo ngadeg. Deloken   Lawang iki bates dunia luar kamar iki. Kamar iki kita iso dadi diri kita sendiri. kowe iso ngguyu sak bebasmu. Ngumbar untu sak karepmu. Contoh ngguyuku. Hahahaa. Aja ngundang aku Mbakyu. Ora usah krama, ora usah basa. Panggil aku Kartini saja. Kar-ti-ni. 
	‘Tidak ada. Tapi kita bisa jadi Raden Ayu yang beda. Ayo berdiri. Lihatlah pintu itu batas dunia luar kamar ini. Kamar kita ini bisa jadi diri kita sendiri. kamu bisa tertawa sebebasmu. Terbahak-bahak sesukamu. Contoh tertawaku hahahaha. Jangan panggil aku mbakyu. Tidak perlu krama, tidak perlu bahasa. Panggil aku Kartini saja. Kar-ti-ni’ 
Roekmini	: Trinil?
Kartini	: hahaahah. Wis wancine awak dhewe dadi diri kita sendiri. saiki waca. Iki buku apik. wacanen 
	‘Hahahaha. Sudah waktunya kita jadi diri kita sendiri. sekarang baca. Ini buku bagus. Bacalah ‘ 
Konteks	: Kartini, Kardinah, dan Roekmini berada dalam satu kamar sejak dipingit. Kartini menyuruh mereka untuk membaca buku.
16. Ngasirah	: Peremuan kalau pinter masak, suami jadi betah dirumah
Kartini		: kalau Ni, masak ya buat Ni sendiri dan orang-orang yang Ni cintai
Ngasirah	: kalau Ni punya suami, ya pasti yang Ndara Ayu cintai
Kartini	: Nek lanange masih bujang. Ora duwe bojo dan mendukung cita-cita Ni. mesti Ni cintai
	‘Kalau lelakinya masih bujangga. Tidak memiliki istri dan mendukung cita-cita Ni, pasti Ni cintai’
Konteks	: Kartini, Ngasirah, dan lainnya sedang memasak di dapur
17. Atmo	: Nyuwun sewu, kula dipun utus Kanjeng Bupati ndamel unjukkan lan dhaharan kanggo tamu. Tiga Landa sedaya.
	‘Permisi, saya disuruh Bupati membuat minuman dan makanan untuk tamu. Tiga orang Belanda semua’
Ngasirah	: mbok
		‘Bibi’
Abdi dalem	:dalem?
		‘Apa?’
Roekmini	:Landa, landa sapa Pak Atmo?
		‘Belanda, belanda siapa Pak Atmo?’
Atmo	: Kepala sekolah, tuan Baron Radingmat lan asisten Residen Jepara yang baru ingkang Tuan Ovink-soer kalian garwanipun
	‘Kepala sekolah, tuan Baron Radingmat dan asisten Residen Jepara yang baru dan Tuan Ovink-soer serta suaminya’
Kartini		: Ovink-soer?
Roekmini	: Mbakyu ngerti?
		‘Kakak tahu?’
Konteks	: mereka menyiapkan makanan dan minuman di dapur untuk para tamu Belanda .
18. Rama	: Hoe gaat het met je dochter, meneer Baron?
‘Apa kabar putri Anda, tuan Baron?’
Baron		: hij ging naar school in Frankrijk. In de lerarenopleiding. Het was haar droom sinds ze op school zat met je dochter. En Kartini, waar is ze nu?
‘dia sekolah di Perancis. Di sekolah pendidikan guru. Itu impiannya sejak ia duduk di sekolah dengan puteri Anda. Dan Kartini, dia sekolah dimana sekarang?’
Rama		: Zij zit nog steeds in de angel van Lord Baron
‘dia masih dalam pingitan tuan Baron’
Baron		: Isolement? Sluit je je dochters op?
‘Pingitan? Anda mengurung putri-putri anda?’
Kartini		: Pa heeft me niet echt opgesloten. we kunnen spelen en lezen
‘Ayah tidak benar-benar mengurung saya. kami boleh bermain dan membaca’ 
Konteks	: Rama dan tamu-tamu dari Belanda datang. Mereka berdiskusi santai di pendapa. Lalu tiba-tiba Kartini datang memberikan minum kepada tamu. Hal ini membuat Rama terkejut karena seharusnya yang memberikan minum adalah abdi dalem.
19. Atmo	: kowe iku piye? Kok dadi Ndara Kartini sing asta nampan nang pendapa
‘Kamu itu bagaimana? Kok jadi Tuan Puteri Kartini yang bawa nampan di pendapa? ‘ 
Pembantu	: wau iku nampan kula sing direbut kali Ndara Ajeng Kartini Pak Atmo.
		‘Tadi itu naman saya yang diambil sama tuan puteri Kartini Pak Atmo’
Atmo		: direbut piye?
		‘diambil bagaimana?’
Pembantu	: ya direbut.
		‘ya diambil’
Atmo 		: ngene iki sing diseneni aku, ngerti ora? Dibaleni maneh awas
		‘Begini ini yang dimarahi aku, tahu tidak? Diulangi lagi awas’
Pembantu	: nggih
		‘Iya’
Konteks	: Atmo memarahi pembantu karena Ndara Ajeng Kartini yang memberikan minum kepada tamu. Seharusnya pembantu yang melakukan hal itu. 
20. Baron	: Raden Ajeng Kartini is mijn beste student op school. Op tienjarige leeftijd schreef zij een essay over Pandita Ramabai		
‘Raden Ajeng Kartini murid terbaik saya disekolah. Diusia sepuluh tahun dia menulis karangan tentang Pandita Ramabai’  
Mss Baron	: Kan ik het lezen?
‘Apakah saya boleh membacanya?’
Kartini		: ‘knikken’ Ik ben vereerd als de auteur van het artikel 'Moderne vrouwen' in het blad 'De Hollandsche Lelie' mijn essay wil lezen
‘menganggukkan kepala’ saya merasa terhormat jika penulis artikel ‘Perempuan Modern’ di majalah ‘De Hollandsche Lelie’ mau membaca karangan saya’
Ovink-Soer	: Heb je 'De Hollandsche Lelie gelezen?
‘Kamu membaca’De Hollandsche Lelie?’
Kartini		: Je artikel inspireert me echt Mevrouw
‘Artikel anda sangat menginspirasi saya Nyonya’ 
Ovink-Soer	: Ik wil je dame uitnodigen om naar huis te gaan, of wel?
‘Saya ingin mengundang puteri tuan ke rumah, bolehkah?’ 
Baron		: Sosroningrat zegt dat zijn dochter, Kartini nog steeds in afzondering is. We moeten hulde brengen aan hun tradities. Vergeef ons alstublieft mijnheer
‘Tuan Sosroningrat mengatakan bahwa puteri Kartini masih dalam pingitan. Kita harus memberi hormat pada tradisi mereka. Maafkan kami tuan’
Konteks	: Rama, Baron, Mss Baron, dan Kartini sedang membicaraka kecerdasan Katini waktu disekolah. Lalu Mss Baron kagum kepada Kartini karena kartini juga senang membaca artikel milik Mss Baron.
21.Moeryam	: Nyuwun sewu Kangmas, Menapa Kangmas pun yakin bahwa anak-anakmu keluar dari pingitan?
	‘Permisis Mas, Apa Mas sudah yakin kalau anak-anakmu keluar dari pingitan?’ 
Rama	: ya pancen isih dipingit. Nanging tak wehi kelonggaran. Ora usah kuwatir
	‘Iya memang masih dipingit. Tetapi tsaya beri keringanan. Tidak perlu khawatir’
Konteks	: Moeryam bertanya kepada Rama apakah yakin Kartini boleh keluar dari pingitan. Karena Moeryam sebenarnya tidak setuju kalau Kartini keluar.
22. Ovink-Soer: dit is jouw werk?

‘ini karyamu?’ 
Kartini		: ja mevrouw
‘Iya Bu’ 
Ovink-Soer	: Het is prachtig. Wat is dit? marionet? ‘zie gesneden afbeelding’
‘Indah sekali. Apa ini ? wayang? ‘melihat gambar ukiran’ 
Kardinah		: Juist. Dat is mijn werk
‘Benar Bu. Itu karya saya’
Ovink-Soer	: geweldig. Jullie hebben me echt verbaasd. Je bent heel compact zoals Het Klaverblad.
‘hebat. Kalian benar-benar membuat saya kagum. Kalian sangat kompak seperti Het Klaverblad’
Roekmini	: Het Klaverblad?
Ovink-Soer	: Benar, daun semanggi
Kartini		: Mevrouw, leid me om schrijver te worden zoals Mevrouw
‘Ibu, bimbing saya menjadi penulis seperti Ibu’
Ovink-Soer	: Je bent een goede schrijver, schat
‘kamu sudah menjadi penulis yang baik, sayang’
Kartini		: Ik wil dat mijn schrijven wordt gepubliceerd
‘saya ingin tulisan saya diterbitkan’
Ovink-Soer	: we kunnen het proberen. Ik heb verschillende redacteuren van tijdschriften en kranten. Maar maak je geen zorgen, Ik zal je helpen
‘bisa kita coba. Saya punya beberapa kawan redaktur majalah dan koran. Tapi jangan kuatir, Ibu akan membantu kamu’
Konteks	: Kartini, Kardinah, dan Roekmini sedang berkunjung kerumah Ovink-Soer sekaligus menunjukkan karya-karyanya. Seperti ukiran wayang, dsb. Ovink-Soer pun memuji karya-karya mereka. Kartini meminta tolong kepada Ovink-Soer untuk menerbitkan tulisannya.
23. Ovink-Soer	: Dit dagboek is voor jou. Zie hoe ze ideeën in gedachten hebben
‘Jurnal ini untuk kamu. Lihatlah bagaimana mereka menuangkan gagasan dalam pikiran’
Kartini		: dank u well, Mevrouw
‘Terima kasih,  Ibu’
Jurnal Antrapalogi dan Bahasa diterbitkan oleh Lembaga Riset Kerajaan Belanda
Konteks	: Ovink-Soer mmberikan jurnal kepada Kartini sebagai contoh bagaimana caranya menulis jurnal
24. Rama	: Waarom niet mijn broer, Raden Mas Ario Kadirun Hadiningrat die het artikel schreef. Hij was een zeer geleerde Demak bupati
‘Mengapa bukan adik saya, Raden Mas Ario Kadirun Hadiningrat yang menulis artikel. Dia bupati Demak yang sangat terpelajar’
Mss. Baron	: Je broer heeft artikelen geschreven die eerder zijn bewerkt. Dit jaar ben je aan de beurt
‘Adik anda telah menulis artikel yang muncul diedisi sebelumnya. Tahun ini giliran anda’ 
Baron		: Ik wil dat Jepara dit jaar aandacht krijgt
‘saya ingin sekali Jepara mendapat perhatian tahun ini’
Rama		:Geef me een minuutje
‘Berilah saya waktu berpikir sebentar’
Ovink-Soer	: Mag ik u vragen dit artikel te lezen?
‘Bolehkah saya meminta Anda membaca artikel ini?’
Rama		: Dit is jouw artikel, dame
 ‘Ini artikel Anda, Nyonya?’
Ovink-Soer	: Nee, dit is het artikel van je dochter. Raden Ajeng Kartini
‘Tidak, ini artikel puteri Anda. Raden Ajeng Kartini’
Baron		: Mr Sosroningrat, wat als we het artikel van uw dochter sturen? Aan de Koninklijke instelling van Nederland voor taalkunde en antrapalogie. Met toestemming van Kartini kan het artikel met uw naam worden gepubliceerd
‘Tuan Sosroningrat, Bagaimana jika kami kirim artikel puteri Anda? Kepada lembaga kerajaan Belanda untuk ilmu bahasa dan Antrapalogi. Dengan izin Kartini artikel itu bisa dipublikasikan dengan nama Anda’
Konteks	: Orang-orang Belanda dan Rama sedang membicarakan jurnal yang akan dipublikasikan, karena saat ini giliran Jepara yang harus mengirim artikel. Ternyata Kartini telah membuat artikel. Namun, artikel tersebut boleh diatasnamakan Sosroningrat.
25. Kartini	: Nyuwun sewu Rama. Bukannya Ni tidak mau, nanging Ni menapa Rama yakin seratanipun Ni sami saenipun kalian seratanipun  Hadiningrat?
	‘Mohon maaf, Ayahanda. Bukannnya Ni tidak mau, tetapi Ni apakah Ayah yakin tulisan Ni sama baiknya dengan tulisan aman Hadiningrat?
Rama	: Owalah, ndhuk ndhuk. Sing arep ngregani tulisanmu kuwi ya ben wae wong liya. Malah Rama sekarang ini mau minta izin neng kowe. Rama yang akan menerbitkan. Piye? Oleh ta?
	‘Owalah Nak, yang menilai tulisanmu biarkan orang lain. Malah sekarang ini mau minta izin kepadamu. Bagaimana? Boleh kan?
Konteks	: Rama meminta izin kepada Kartini untuk menerbitkan tulisannya atas nama Rama, yaitu Sosroningrat
26. Tukang pos	: Pos.. Pos ...
Ovink-Soer	: ‘membaca tulisan Kartini tentang ‘Perkawinan Suku Kodja Arab Ditulis oleh Adipati Sosroningrat’
Konteks	: Ovink-Soer menerima surat dari tukang pos tentang artikel Kartini
27. Rama	: pelan-pelan jangan terburu-buru. Coba diarahkan posisinya.
Pesuruh	: baik 
Kartini	: sini Pak
Roekmini	: Mbakyu, mbakyu. Ini ada kiriman buku dari kakak Kartono
Konteks	: Tukang, Rama, dan Kartini memindahkan meja-meja ke kamar Kartini untuk menata buku-buku. Kakak Kartono mengirimkan buku-buku banyak untuk Kartini dan adik-adiknya.
27. Roekmini	: Tempene wis Nil?
	‘Tempenya sudah Nil?
Kartini	: Ya wis to. Iki kari tutupe ae kok
	‘sudah. Ini tinggal tutupnya saja’
Roekmini	: Aja nganti kurang lo
	‘Jangan samaikurang lo’
Konteks	: Kartini dan Roekmini membuat masakan untuk O..
28. Slamet	: Kanggo sapa masakan kuwi?
	‘Untuk siapa masakan itu?’
Kartini, Roekmini	: Mas Slamet, Mas Busana
Slamet	: Kanggo sapa?
	‘Untuk siapa?’
Kartini	: Kanggo tuan Ovink-soer
	‘Untuk tuan Nyonya Ovink-Soer’
Busana	: Bener to mas gunjingan para pria iku bener to. Kandhani kok
	‘ Benar kan Mas gunjingan para bangsaan itu benar, kan? Peringatkan 
Kardinah	: Nil, kanggo tutup iki wae ‘sambil menunjukkan tutup besek’
	‘Nil,pakai tutup ini saja’ 
Konteks	: Slamet marah kepada Kartini dan adik-adiknya karena Kartini dekat dengan Ovink-Soer. Kartini menulis artikel yang diterbitkan. Slamet iri kepada Kartini
29. Slamet	: saya dan Busana mohon izin untuk ikut membantu Rama menjaga adik-adik sambil menunggu surat rekomendasi saya menjadi Bupati
Rama	: Ya, ya wis 
Konteks	: Slamet berbicara kepada Rama dan meminta izin untuk ikut menjaga Kartini dan adik-adik. Lalu Rama mengizinkan
30. Roekmini	: Pak, Regole dibuka
	‘Pak, buka pagarnya’
Atmo	: tutup tutup. Sek sek tutup
	‘Tutup tutup. Tunggu tunggu tutup’
Kartini	: Wonten napa Pak?
	‘Ada apa Pak?’
Atmo	: Dalem sewu, Ndara Ajeng. Kula pun dhawuh Ndara Slamet. Kang Ndara Ajeng mboten pareng medhal saking kabupaten
	‘Mohon maaf, Tuan puteri. Saya diperintahkan Tuan Slamet, Tuan puteri tidak boleh keluar dari pendapa’
Kartini	: aku mau ngeterke tulisanku sing arep terbit sesok nang omahe Ter Horst
	‘Aku mau mengantarkan tulisanku yangakan terbit besok ke rumah Nyonya Ter Horst’
Atmo	: Kula mawon kang ngaterke Ndara Ajeng
	‘Biarkan saya yang mengantarnya Tuan puteri ‘
Atmo	: mbalik. Pak rene cepet diewangi
	‘Kembali. Pak kesini cepat dibantu’
Supir Delman	: ‘memutar balik delman’
Konteks	: Kartini dan adik-adiknya hendak mengantarkan tulisan kerumah Ovink-Soer. Namun di depan pintu gerbang, Atmo melarangnya untuk keluar kabupaten atas perintah Tuan Slamet. 
31. Slamet	: diobong. Jangan sampai Tuan Ovink-Soer ngerti kalau putri keluarga Sosroningrat dadi gadis liar pemikirannya
	‘Dibakar. Jangan sampai Tuan Ovink-Soer tahu kalau Tuan puteri eluarga Sosroningrat jadi gadis liar pemikirannya’
Atmo	: Siap
Konteks	: Slamet memerintahkan Atmo untuk membakar tulisan artikel Kartini yang akan diterbitkan besok
32. Kardinah	: ora iso iki
	‘Tidak bisa ini’
Roekmini	: awak dhewe ora iso meneng wae iki. Kita kudu piye?
	‘Kita tidak bisa diam saja. Kita harus bagaimana?’
Kartini	: Aku kudu ngabarke Nyanys Ovink-Soer
	‘Aku harus kabari Nyonya Ovink-Soer’
Kardinah	: Lha terus, piye carane?
	‘Lalu, bagaimana caranya?’
Konteks	: Mereka bertiga sedang memikirkan cara bagaimana untuk memberitahu Nyonya Ovink-Soer kalau mereka sedang dikurung oleh kakaknya, yaitu Slamet.
33. Kartini	:kene kene tak kandhani. Kowe epok-epoke ngeterke anganan senengane Nyonya Ovink-Soer. Iki sing paling penting kekna layangan iki. Ngerti?
	‘Sini-sini saya beri tahu. Kamu pura-puranya antarkan makanan kesukaan Ny. Ovink-Soer. Ini yang paling penting kasihkan surat ini. Paham?’
Anak kecil	: Ngerti mbakyu
	‘Mengerti  mbak’
Konteks	: Kartini menyuruh anak kecil untuk mengantarkan surat ke Ny. Ovink-Soer dengan cara berpura-pura mengantarkan makanan
34. Atmo	: Ndara Mulyana badhe tindak pundi?
	‘Pangeran mau pergi kemana?
Anak kecil Mulyana	:ngeterke iki
	‘Mengantarkan ini’ ‘sambil menunjukkan mengantarkan makanan’
Atmo	: Wonten dalemipun sinten?
	‘Kerumahnya siapa’
Anak Kecil Mulyana	: Dalem Ovink-Soer
	‘Rumah ovink-Soer’
Atmo	: Ooo, kula ken mawon sing ngateraken
	‘Ooo, saya saja yang mengantarnya’
Pembantu	: Heeh wong iki didhawhui kok
	‘Hei, itu bukan urusanmu’
Atmo	: ora usah melu-melu
	‘Tidak usah ikut-ikutan kamu’
Anak Kecil Mulyana	: Pripun to?
	‘Anda ini bagaimana?’
Atmo	: Ndara kundur mawon. Bali bali
	‘Pangeran pulang saja, ayo balik’
Konteks	: anak kecil bernama Mulyana diperintah Kartini untuk mengantrakan surat, namun dari dean pintu gerbang, sudah dihalangi oleh Atmo. Akhirnya anak kecil tersebut tidak jadi mengantarkan makanan ke Ny. Ovink Soer
35. Atmo	: Kula nuwun, maaf Nyonya ada titipan dari Ndara Ajeng Kartini
	‘Permisi, maaf Nyonya ada titipan dari Tuan puteri Kartini
Ovink-Soer	: Terima kasih. Tunggu sebentar. Saya akan mengembalikan wadhahnya 
Atmo	: Nggih Nyonya
Konteks	: Atmo mengantarkan makanan ke Ny. Ovink-Soer. Lalu Ny.Ovink-Soer menemukan surat yang dimasukkan di dalam masakan. Surat terse but berisi “Tolong saya Ibu, saya dikurung oleh kakak saya”

‘Video 2’
36. Kartini, Kardinah, Roekmini	: Cublak cublak suweng
Suwenge ting gelenter
Mambu ketundhung gudel
Pak Empong lera-lere
Sapa ngguyu ndelikkkake
Sir sir pong dhele kapang
 Sir  sir pong dhele kapang
Abdi dalem	: Pasti tuan Putri Roekmini
Roekmini	: Salah. Ayo mbalen neh
	‘Salah, ayo kembali lagi’
Konteks	: Kartini, Kardinah, dan Roekmini sedang bermain cublek-cublek suweng dengan abdi dalem
Acara Pertemuan dengan Orang-orang Belanda di Semarang
37.  Kardinah	: Piye nil
	‘Bagaimana nil?’
Kartni	: Sek to, menengo ae
	‘Tenang saja’
Ovink-Soer	: Welkom in Semarang, mijn dochters
‘Selamat datang di Semarang puteri-puteriku’ 
Kartini		: Bedankt Mevrouw
‘Terima kasih Ibu’ 
Ovink-Soer	: Ik laat niemand mijn klaverblad sluiten. Welkom bij Semarang Tuan Sosroningrat
‘Saya tidak akan biarkan siapapun mengurung Daun Semanggi saya. Selamat datang di Semarang Tuan Sosroningrat’
Sosroningrat	: Bedankt
‘Terima kasih’
Ovink-Soer	: Mag ik je dochter brengen om Mr.Resident te ontmoeten?
‘Bolehkah saya bawa puteri tuan bertemu dengan Tuan Resident?’
Sosroningrat	: natuurlijk
‘Tentu saja’
Konteks	: Kartini dan keluarga datang ke acara pertemuan di Semarang bersama orang-orang Belanda
38. Ovink-Soer	: Mr. Sijthoff , Zie maar,  wie zijn ze? 
‘Tuan Sijthoff. Lihat siapa mereka?’ 
Tuan Sijthoff		: Kartini, Waaw is heel anders dan toen ik assistent-resident was in Jepara
‘Kartini, Waaw berbeda sekali dari sewaktu aku menjabat asisten residen di Jepara’
Kartini		: Bedankt Oom Piet
‘Terima kasih om Piet’
Tuan Sijthoff	: Kartini, ik heb al je geschriften gelezen
‘Kartini, saya sudah membaca semua tulisan kamu’
Sosroningrat	: Dit is mijn zoon Slamet
‘Ini anak saya Slamet’
Slamet 		: Lang niet gezien. Als er tijd is wil ik met je chatten
‘Lama tak jumpa. Jika ada waktu saya ingin ngobrol dengan Anda’ 
Tuan Sijthoff		: Yaya, Kartini Kartini. Voor mij ben je echt de Javaanse parel

‘Yaya, Kartini Kartini. Bagiku kamu benar-benar Mutiara Jawa’
Kartini		: Tuan prijst me te hoog
‘Tuan menyanjung saya terlalu tinggi’
Tuan Sijthoff	: Er is niets mis met lofprijzen
‘Tidak ada salahnya dengan memuji’
Konteks	: Tuan Sijthoff senang sekali dapat bertemu dengan Kartini. Tuan Sijthoff memuji  tulisan Kartini yang bagus. Slamet yang tidak dihiraukan oleh Tuan Sijthoff merasa iri dengan Kartini
39. Sosroningrat	: Selamat malam kangmas-kangmas semuanya
Hadirin	: selamat malam kangmas 
Konteks	: Sosroningrat memberi salam kepada tamu-tamu Indonesia
40. Tuan Sijthoff	: Daughters. Kun je meegaan?
		Dames en heren, let op. Bedankt
Ik zal slimme meisjes voorstellen dochter van Regent van Jepara. Raden Ajeng Kartini, Raden Ajeng Kardinah en Raden Ajeng Roekmini. Laten we het roosteren
‘Puteri-puteri. Bisakah ikut saya? 
Hadirin semua mohon perhatian sebentar. Terima kasih
Saya akan perkenalkan gadis-gadis cerdas puteri Bupati Jepara. Raden Ajeng Kartini, Raden Ajeng Kardinah, dan Raden Ajeng Roekmini. Mari bersulang’  
Konteks	: Tuan Sijthoff menyuruh Kardinah dan Roekmini untuk ikut berdiri disompingnya bersama Kartini		
Di Istana Kerajaan
41. Sosroningrat	: Dus Kartini schreef over beeldhouwkunst van Jepara?
‘Jadi Kartini menulis tentang seni ukir Jepara?’
Tuan Sijthoff	: Ja, En dat niet alleen, artikelen en werken van Kartini wordt het tentoongesteld in Den Haag. In verband met de kroning van Koningin Wilhemina en ter nagedachtenis aan de kroning van Koningin Wilhemina. Ik heb Kartini erg nodig, en dan zal ik het nodige geven voor de toekomst van Slamet and Busana.
‘Iya, dan tidak hanya itu saja, artikel dan karya-karya Kartini itu akan dipamerkan di Den Haag. Sehubungan dengan penobatan Ratu Wilhemina sekaligus memperingati penobatan Ratu Wilhemina. Saya butuh sekali Kartini, dan kemudian saya akan berikan yang dibutuhkan unutk masa depan Slamet dan Busana’
Konteks	: Tuan Sijthoff dan Sosroningrat makan berdua lalu Tuan Sijthoff meminta Sosroningrat untuk mengizinkan Kartini ikut dengannya ke Den Haag
Di Pengukir Kayu Jepara
42. Sosroningrat	: ooh iki to ndhuk, motif sing arep diukir
	‘Oh ini ya nak, motif yang mau diukir’
Kartini	: Leres, Rama
	‘Benar, Ayah’
Busana	: Ukiran ngono kuwi di gawa nang Landa apa ya payu?Luwih apik porselen, kramik Cina, Jas Eropa. Pengukir-ukir kan wong bodho.  Boso Landa wae ora iso
	‘Ukiran-ukiran seperti itu dibawa ke Belanda apakah laku? Lebih baik porselen, kramik Cina, Jas Eropa. Pengukir-ukir itu kan orang bodhoh. Bahasa Belanda saja tidak bisa’
Kartini	: Mboten saget maca Landa, menika bukan berarti bodho kangmas
	‘Tidak bisa baca bahasa Belanda itu bukan berarti bodho Mas’
Busana	: Ukiranmu kuwi ndeso ngisin-ngisini
	‘Ukiranmu itu kampung buat malu’
Konteks	: Kartini, Rama, dan Busana naik delman menuju ke tempat tukang ukir. Namun disela perjalanan, ukiran yang dibuat Kartini direndahkan oleh Busana, kakaknya.
43. Tukang ukir	: Ngapunten Ndara Ajeng, kula menika wong alit. Pesenan ukiran sampun sepen. Kula ajrih dipun gawe ngukir wayang
	‘Mohon maaf sebesrnya, Tuan Puteri. Saya ini hanya orang kecil. Pesanan ukiran sedang sepi. Saya takut kalau disuruh mngukir motif wayang’
Kartini	: Pak Suwirya, corak iki apik Pak lan aneh, lan iki iso ndadekke ukiran nang ndeso kene tambah akeh Pak
	‘Pak Suwirya, corak ini bagus ak dan unik, dan ini bisa menjadikan esanan ukiran di desa ini tambah banyak, Pak
Tukang ukir	: saya takut kena kutukan Tuhan
Kartini	: Yawis wis wis. Aku sing nanggung dosane Pak. Aku sing nanggung
	‘Yasudah yasudah. Aku yang menanggung dosanya, Pak. Aku yang nanggung’
Rama	: sabar ndhuk... sabar. Wirya, dhawuhe Kartini padha karo dhawuhku
	‘sabar nak...sabar. Wirya, perintah Kartini sama dengan perintahku’
Kartini	: Jangan begitu Rama
Rama	: Kuwi urusanku
	‘Itu urusanku’
Busana	: Ampun Rama
Rama	: ora usah melok-melok
	‘Tidak perlu ikut campur’
	Sing nentang Kartini, padha karo nentang aku, ngerti?
	‘Yang menentang Kartini sama dengan menentang saya, mengerti? 
Tukang ukir	: Siap dhawuh
‘siap menjalankan perintah’ 
Konteks		:Kartini menyuruh tukang ukir untuk membuat motif wayang seperti yang telah digambar oleh Kartini, namun tukang ukir Suwirya awalnya tidak mau membuatkan karena ukiran seperti itu jelek dan tidak ada yang berminat membeli. Namun karena Rama memerintahkan tukang ukir, akhirnya ia mau membuat ukiran wayang.  
44. Kardinah		: Pak, iki corak-corake. Monggo ken mrisani
			‘Pak, ini corak-coraknya, silahkan dilihat’
Konteks		: Kardinah sedang memberika  motif kepada para pengukir
45. Nellie van Zuylen-Tromp	: Ik zal ervoor zorgen dat deze artikelen veilig in Nederland aankomen, op verzoek van uw broer
‘Saya akan urus supaya barang-barang ini tiba di Belanda dengan selamat, sesuai permintaan kakak Anda’ 
Kartini			: Bedankt. Doe de groeten aan broer Kartono
‘Terima kasih. Sampaikan salam saya kepada kakak Kartono’
Nellie van Zuylen-Tromp	: Ik zal het doem
‘akan saya sampaiikan’
Konteks	: Nellie van Zuylen-Tromp mengunjungi tempat pengukiran kayu 
46. Kartini	: Roekmini
Roekmini	: nggih mbakyu
	‘Iya kakak’
Kartini	: Ini Nellie van Zuylen-Tromp
Roekmini		: hoe gaat het met je?
‘Apa kabar ?’
Nellie van Zuylen-Tromp	: goed bedankt
‘Baik, terima kasih’ 
Kartini	: Nyonya ini dari pameran
Konteks	: Kartini memperkenalkan Roekmini dengan Nellie van Zuylen-Tromp
47. Tukang Ukir ‘Suwirya’	: Waduh, lha kok gambar wayang malih to niki
	‘Waduh, kok gambar wayang lagi’
Kardinah	: Wis to, ora usah wedi iki apik. Tolong gawekke loro loro. Sing siji arep tak kirim nang Landa, sing siji maneh tak simpen di kabupaten
	‘Sudahlah, jangan takut ini bagus. Tolong buatkan masing-masing dua. Yang satu mau saya kirim ke Belanda, yang satu saya simpan dirumah.
Konteks	: Kartini memerintah Suwirya, yakni tukang ukir untuk membuatkan ukiran motif wayang yang ia gambar.
Di Keraton
48. Ngasirah	: ‘Tok.. tok.. tok.. mengetuk pintu’
Moeryam	: Masuk. Mlebua wae tutup lawange
	‘Masuk. Masuk saja tutup pintunya’
Ngasirah	: Nyuwun sewu, wonten menapa Ndara Ayu?
	‘Mohon maaf, ada perlu apa, Tuan puteri?’
Moeryam	: Kamu tahu kan mengapa aku memanggilmu ke kamar ini?
Ngasirah	: kula hanya bisa menduga, mbok menawi ini ada hubungannya dengan Ndara Ajeng Kartini dan Ndara Kardinah
	‘saya hanya bisa menduga, kalau ini ada hubungannya dengan Ndara Ajeng Kartini dan Ndara Kardinah’
Moeryam	: Aku hanya ingin kamu tahu bahwa mulai sekarang aku akan bertindak keras terhadap anak-anakmu
Ngasirah	: Nggih, menawi menika niku ingkang leres, kula sarujuk
	‘Iya, kalau memang itu yang terbaik,saya setuju’
	Sesungguhnya Ndara Mas Slamet sudah bersikap tegas kepada adik-adiknya. Semua ini tidak akan terjadi jika Ramanya tidak bersikap seperti apa yang selama ini dilakukannya. 
Moeryam	: Alasanmu masuk akal. Tapi dibalik alasanmu itu aku juga bisa melihat upayamu agar aku tidak bertindak keras terhadap anak-anakmu
Ngasirah	: Setiap Ibu pasti ingin melindungi dan memberikan yang terbaik buat anak-anaknya  
Nyuwun sewu Ndara Ayu, menawi panjenengan dalem mau bersabar sedikit saja, sesungguhnya kita mempunyai harapan yang sama 
‘Mohon maaf Tuan Puteri, Kalau saja Anda mau bersabar sedikit saja, sesungguhnya kita mempunyai harapan yang sama’ 
Konteks	:Moeryam memanggil Ngasirah ke kamarnya untuk membicarakan Kartini dan adik-adiknya yang sudah kelewat batas. Kartini dan adik-adiknya keluar dari pingitan untuk membuat ukiran dan berjumpa dan berjumpa dengan orang-orang Belanda ‘
Perjalanan pulang ke Keraton naik Delman
49. Anak-anak		: Ndara Ajeng Kartini, Ndara, Ndara Ajeng 
			‘Tuan Puteri Kartini, Tuan, Tuan Puteri’
Kartini			: Sek sek sek Pak
			‘Tunggu Pak’
			Ana apa cah ayu?
			‘Ada apa anak manis?’
Anak-anak	: Pangapunten dalem sewu Ndara Ajeng. Kami dar ukir sari sudah menunggu Ndara Ajeng untuk menyerahkan ini
			‘Mohon maaf, Tuan Puteri’
Kartini	: ukir sari? Iku nang walek gunung to?Kowe mlaku?Adoh lo kuwi. Wis mangan?
‘Ukir sari? Itu dibelakang gunung kan? Kamu jalan? Jauh kan itu. Sudah makan?’
Anak-anak		: sampun Ndara. Sekarang Bapak kami setiap hari mendapatka pesanan. Kami jadi  bia mkan Ndara. Terima kasih Ndara. Semua ini berkat Ndara Ajeng Kartini. Matur nuwun nggih Ndara 
Kartini	: Nggih nggih, ya ya ya
	‘Iya iya’
Roekmini	: Matur nuwun ya cah ayu 
	‘Terima kasih ya anak manis’
Anak-anak	: Nggih
	‘Iya’
 Konteks		: Kartini, Kardinah, dan Roekmini perjalanan pulang menuju keraton menaiki delman, lalu ada anak-anak yang menghampiri mereka. Anak-anak itu mengucapkan terima kasih kepada Kartini. Berkat ukiran yang digambar oleh Katini, Bapaknya menerima pesanan banyak sehingga mereka bisa makan.
Keraton
50. Roekmini	: Aku wis yakin kalau perempuan ora butuh nikah
	‘Aku sudah yakin kalau perempuan tidak butuh menikah’
Kardinah	: Aku ya ngana. Aku ora bakal nikah. Soale kita sudah bisa membantu orang banyak tanpa suami, ya to?
	‘Aku juga begitu. Aku tidak akan menikah. Karena kita sudah bisa membantu orang banyak tanpa suami, iya kan?’
Konteks	: Kardinah dan Roekmini berbincang-bincang di atas tembok di baah pohon, tempat mereka biasa bercengkrama’ 
51. Kardinah	: Apa’a nil?
	‘Ada apa nil?’
Kartini	: Delok delok delok. Aku nulis iklan golek korespondensi teka negara Landa. Piye piye piye?
	‘Lihat lihat lihat. Aku menulis iklan mancari korespondensi dari negara Belanda. Bagaimana?
Kardinah	: Deloken
	‘Lihat ini’
Roekmini	: Kanggo apa korespomdesi iki Nil ?
		‘Untuk apa korespondensi ini, Nil?
Kartini	: Untuk membuka pertemanan lebih luas. piye?
Roekmini	: Apik
	‘Bagus’
Kartini	: Aku arep njaluk tulung Nyonya Ter Horst biar di muat. Apik to?
	‘Aku mau meminta tolong Nyonya Ter Horst agar dimuat. Bagus kan?
Roekmini 	: Apik banget
	‘Bagus sekali’
Konteks	: Kartini sedang memberikan kabar kepada  Kardinah dan Roekmini bahwa iklan untuk korespondensi diterima agar tulisan Kartini dapat dimuat
Pemotretan di Keraton
52. Kardinah	: Iki apik
	‘Ini bagus sekali
Fotografer	: Bedankt dat je de tijd hebt genomen voor mij een foto van mijn 
‘Terima kasih sudah meluangkan waktunya untuk saya foto Tuan puteri’ 
Kartini			: Maak je een sensatie door me te zeggen een kimana te dragen?
‘Apakah anda sedang membuat sensasi dengan menyuruh saya mengenakan kimono?’
Fotografer	: Inderdaad
‘Tepat’ 
Kardinah	: Nil, lihat ini
Kartini	: Ada apa?
Kardinah	: Surat teka Stella Zehandelaar di Den Haag 
	‘Surat dari Stella Zehandelaar di Den Haag’
Kartini	: Sapa iku?
	‘Siapa itu?’
Kardinah	: Ya mbo wacaen. Surat korespondensi sing mbok kirim sebulan lalu wis dibales 
	‘Aku tidak tahu, baca saja. Surat koresndensi yang kamu kirim sebulan lalu sudah dibalas’
Kartini	: Karo Ter Horst?Wis dibales?
	‘Dengan Ter Horst? Sudah dibalas?’
Kardinah	: Iya
Konteks	: Saat Kartini, Kardinah, dan Roekmini akan foto bersama, Kartini dikejutkan dengan kabar bahwa surat korespondensi sudah dibalas oleh pihak Belanda.  Mereka merasa sangat senang.
53. Fotografer	: Ben je klaar? Dochter Kardinah, ga alsjeblieft zitten, anderen zitten dicht bij elkaar
‘Apakah Anda sudah siap? Puteri Kardinah silahkan duduk dibawah. Yang lain duduk berdekatan’
Kartini	: weklke pose je wilt?
‘Pose apa yang Anda inginkan?’
Fotografer	: het is aan jou. Klaar een, twee, drie
‘Terserah Anda. Siap satu, dua, tiga’
Konteks	: Kartini, Kardinah, dan Roekmini sedang melakukan sesi foto bersama. Saat foto bersama tiba-tiba Kartini membayangkan telah berada di negeri Belanda. Ia bertemu dengan Stella
Belanda
54. Stella	: Hai Kartini   
Kartini		: Stella, Dus jij bent een feministe, Stella?
‘Stella, Jadi kamu seorang feminis, Stella?’
Stella		: Afgezien van de fysieke verschillen, geloof ik dat mannen en vrouwen gelijke rechten hebben
‘Diluar perbedaan fisiknya, saya percaya laki-laki dan perempuan punya hak sama’
Kartini		: In mijn land ketenden meisjes haar benen. We hebben weinig kans om een ​​moderne opleiding van uw land te krijgen. Bovendien zijn we opnieuw in de voorraad opgenomen
‘Di negeriku gadis-gadis terantai kakinya. Kami mendapatkan sedikit kesempatan memperoleh pendidikan modern dari negerimu. Selebihnya, kami kembali masuk pasungan’ 
Stella		: Ik lees vaak het geschrift dat vrouwen in het land van zulke koloniën plaatst. Ik denk dat ze echt van die positie genieten. Je hebt mijn ogen veranderd, Kartini
‘Saya sering membaca tulisan yang memposisikan perempuan di tanah koloni seperti itu. Saya pikir mereka sangat menikmati posisi itu. Kamu mengubah pandanganku, Kartini’
Kartini		: Ik moet zeggen dat wij Javaanse vrouwen dezelfde rechten hebben als jullie
‘Saya harus bilang bahwa kami para perempuan Jawa punya hak sama seperti bangsa kalian’ 
Stella		: Ik hoop dat deze ontmoeting me mijn situatie beter begrijpen. Ik ben je spreekbuis om je angst te uiten
‘Semoga perjumpaan ini membuatku lebih mengerti keadaan kalian. Saya akan menjadi corongmu untuk menyuarakan kegelisohanmu’ 
Kartini		: Bedankt Kartini
‘Terima kasih Stella’ 
Konteks	: Kartini bertemu Stella di negeri Belanda. Kartini mencurahkan bagaimana keadaan perempuan Jawa yang terpasung, tidak seperti di negara Belanda. Laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama terutama dalam dunia pendidikan.
Perkampungan Penduduk Jepara
55. Kartini	: Kowe biyen omong-omong kawin umur pira?
	‘Kamu dulu menikah umur berapa?’
Penduduk 1	: sekawan welas tahun Ndara Ajeng
	‘14 tahun Tuan Puteri’
Kartini	: Iki anake?
	‘Ini anaknya?
Penduduk 2	: Sanes Ndara Ajeng, menika putu kula. Anakipun merika
	‘Bukan Tuan Puteri, ini cucu saya. anak saya itu ‘
Kartini	: Kowe biyen omong-omong kawin umur piro?
	‘Kamu dulu menikah umur berapa?’
Penduduk 3	: Kalih welas tahun
	‘12 tahun’
Konteks	: Kartini sedang mewawancarai penduduk sekitar tentang usia beraa mereka menikah. Ternyata hasilnya menyedihkan. Mereka menikah di usia yang sangat belia
Wilayah Keraton
56. Kartini	: Weet je wat Javaanse vrouen denken, Mr.Abendanon. Ze leven alleen om te trouwen. Onderwijs is de enige manier om ze te veranderen
‘Tahukah Anda, apa yang dipikirkan perempuan Jawa, Tuan Abendanon. Mereka hidup hanya untuk menikah. Tidak peduli menjadi istri ke berapa untuk suami mereka. Pendidikan satu-satunya cara mengubah mereka’
Tuan Abendanon	: Heemm ‘menulis hasil wawancara’
Konteks	: Tuan Abendanon sedang menulis apa yang dipikirkan dan dikatakan  oleh Kartini tentang perempuan Jawa.
57. Kartini	: Minta tolong dipasangke mriki nggih Pak? Pak Atmo nyuwun sewu ambilken makanan karo kapur nggih?
‘Minta tolong dipasangkan disini. Mohon maaf Pak Atmo ambilkan kapur dan makanan kecil’
 Konteks	: Kartini memerintahkan Pak Atmo untuk memersiapkan perlengkapan belajar mengajar di halaman keraton. Seperti papan, kapur, makanan, dsb.
58. Kartini	: Ayo mlebu mlebu mlebu. Rene rene rene
	‘Ayo masuk masuk masuk. Lewat sini’
 Kardinah	: Ora usah isin-isin
	‘Tidak perlu malu-malu’
Roekmini	: mlebu mlebu mlebu rene. Ora usah isin-isin
	‘Masuk masuk sini. Tidak perlu malu-malu’
Kartini	:Lenggah lenggah mrene. Kita hari ini akan sinau bareng-bareng aksara Landa. Aksara Landa iki sng kapisanan jenenge huruf A. Iki A sing gedhe. Lek iki huruf A sing cilik. Coba diwaca
	‘Duduk-duduk sini. Kita hari ini akan belajar bersama-sama aksara Belanda yang pertama . Aksara Belanda yang pertama disebut huruf A. Ini A yang besar. Kalau ini huruf A yang kecil. Coba dibaca’
Anak-anak	: A
Kartini	: Ayo ditulis nang papane dhewe-dhewe. Sing apik tulisane
	‘Ayo ditulis di papan tulisnya masing-masing. Yang bagus tulisannya’
Konteks	: Kartini, Kardinah, dan Roekmini sedang mengajarkan anak-anak baca tulis di halaman keraton.
59. Roekmini	: Rombongan Hadiningrat sak keluarga, lapo ya?
	‘Rombongan Hadiningrat sekeluarga, sedang apa ya?’
Kardinah	: Iya, ora  biasane Rama Hadiningrat mrene 
	‘Iya, tidak biasanya RM. Hadiningrat kesini
Konteks	: Roekmini dan Kardinah mengintip dari jendela kedatangan Hadiningrat sekeluarga.
60. Sosroningrat	: Sugeng rawuh, Mas
	‘Selamat datang, Adinda’
Hadiningrat	: Kula nuwun Kangmas
	‘Permisi Kangmas’
Konteks	: Sosoningrat memberi ucapan selamat datang kepada R.M Hadiningrat
61. Roekmini	: Nil
Kartini	: Ana apa?
	‘Ada apa?’
Roekmini	: Ana Rama Hadiningrat sak keluarga. Ana apa ya?
	‘Ada keluarga Hadiningrta, Ada apa ya?’
Kartini	: Ana apa mara-mara mrene?
	‘Ada apa tiba-tiba kesini?’
Kardinah	: Kuwi lho
	‘Itu lihat’
Konteks	: Roekmini memberitahu Kartini bahwa rombongan Hadiningrat sekeluarga datang. Mereka bingung kira-kira apa maksud kedatangan keluarga Hadiningrat ke keraton Jepara.
62. Hadiningrat	: Apa kangmas masih ingat dengan Dimas Arya Rekso Negara?
Sosroningrat	: Dimas Arya Reksa Negara. Ya kelingan banget. Sing saiki Bupati Tegal kuwi to?
	‘Dimas Arya Rekso Negara. Masih ingat sekali. Yang sekarang Bupati Tegal itu kan?’
Hadiningrat	: Nggih. Nah itu kebetulan hari ini Panjenenganipun Dimas Arya Reksa Negara mau sowan kemari 
	‘Benar. Nah itu kebetulan hari ini Panjenenganipun Dimas Arya Rekso Negara hari ini mau berkunjung kemari’
Sosroningrat	: Mmm Iya apik. Disambi sak anane
	‘Iya bagus. Silahkan minum seadanya’
Hadiningrat	: Nah, menika sampun dhateng. Baru saja dirasani
	‘Nah, itu dia sudah datang. Baru saja dibicarakan’
Konteks	: Hadiningrat ingin menjodohkan Dimas Arya Rekso Negara dengan putri Sosroningrat, yaitu Kardinah
63. Roekmini	: Siapa mereka Nil?
Kartini	: Mboh aku ora ngerti
	‘Aku juga tidak tahu’
Konteks	: Kartini, Kardinah, dan Roekmini sedang mengintip pembicaraan antara keluarga Hadiningrat dengan Rama
64. Sosroningrat	: Sugeng rawuh, Mas
	‘Selamat datang, Adinda’
Hadiningrat	: Anakku Haryana
Sosroningrat	: Iki Haryana?Piye kabare, le?
	‘Ini Haryana? Bagaimana kabarmu, Nak?’
Haryana	: Sae Pakdhe, sak menika kula sudah menjabat Wakil Bupati Pemalang
	‘Baik Paman, sekarang ini saya sudah menjabat Wakil Bupati Pemalang ‘
Sosroningrat	: Dilut maneh kowe dadi Bupati 
	‘Tak lama lagi kamu menjadi Bupati
Haryana	: Amin amin 
Sosroningrat	: Sekarang istirahat dan sambil minum 
Konteks	: Sosroningrat menyambut kedatangan Haryana dan keluarga. Sekarang Haryana sudah menjabat sebagai wakil Bupati Pemalang
65. Hadiningrat	: Masih ingat janji Kangmas dengan Dimas Arya sejak Kardinah belum dipingit?
Sosroningrat	: ‘menggaruk jenggot’
Konteks	: Hadiningrat mengingatkan Sosroningrat akan janjinya sebelum Kardinah dipingit untuk menjodohkan Dimas Arya dengan Kardinah
Mengaji dengan Ustadz di Keraton
66. Ustadz	: Bismilah hirohmaa nirrohim dengan menyebut anam Allah yang Maha Pengasih lagi Maha PeNyonyang.
 Alhamdulillah hirobbil ‘alamin segala Puji hanya untuk Allah Tuhan semesta alam
Arrohmaa nirrohim yang Maha Pengasih lagi Maha PeNyonyang
Maalikiyaumidddin , yang menguasai di hari embalasan
iyyakana’buduaiyya kanasta’in, hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan 
Ihdinassiraatol mustakym, Tunjukanlah kam jalan yang lurus
Siraatalladziina’an‘amta alayhim ghoiyril maghduwbi alayhim waladhoollyn, yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan jalan yang mereka murkai dan bukan pula jalan yang sesat
Konteks		: Kartini mendengarkan tausiah dari ustadz 
67. Kardinah	: Nil, ayo mbalik kamar yak, perasaanku nggak enak
	‘Nil, Ayo kembali ke kamar, perasaanku tidak enak’
Kartini	: mengko disek to. Aku iki belum pernah mendengar pengajian kaya ngene iki. Setiap ayat punya arti sing apik 
	‘Tunggu sebentar. Aku ini belum pernah mendengarkan pengajian seperti ini. Setiap ayot memiliki arti yang bagus’
Konteks	: Kardinah mengajak Kartini untuk kembali ke kamar, namun Kartini menolak karena pengajian seperti ini belum pernah ditemui.
68. Kartini	: Bulek, Kyai niku sinten?
	‘Bibi, Kyai itu siapa?’
Bulek	: Itu Kyai Sholeh Darat. Paklekmu yang ngajak kesini untuk pengajian keluarga ini. Kenapa? 
Kartini	: ‘menggelengkan kepala’
Konteks	: Kartini bertanya kepada Bulek siapa Kyai itu.
69. Kartini	: Pak Kyai, Nyuwun sewu Pak Kyai, menawa ingkang Pak Kyai waos kala wau benar-benar arti dari surat Al-Fatehah?
	‘Pak Kyai, permisi Pak Kyai, Apa tadi yang kyai baca benar-benar arti dari surat Al-Fatehah?
Pak Kyai	: Kebenaran menika mung kagunganipun Gusti Allah, Ndara Ajeng. Saya sekedar menyampaikan apa yang saya ketahui
	‘Kebenaran itu hanya milik Gusti Allah, Tuan Puteri. Saya sekedar menyampaikan apa yang saya ketahui’
Kartini	: Menapa wonten Pak Kyai ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang ilmu?
	‘Apakah ada Pak Kyai ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang ilmu?’
Pak Kyai	: Iqro’ Bismirobbilakaladzi qolaq. Bacalah atas nama TuhanMu yang Maha Menciptakan. Itu ayat pertama kali yang turun dibumi, yang meminta Kanjeng Nabi Muhammad s.a.w untuk membaca 
Kartini	: Apakah dijelaskan dalam ayat itu bahwa membaca itu hanya untuk laki-laki?
Pak Kyai	: Semua manusia laki-laki atau perempuan diwajibkan untuk membaca
Kartini	: Pak Kyai, kenging menapa Kyai mboten menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an dan menjadikannya menjadi sebuah buku?
	‘Pak Kyai, Mengapa anda tidak menterjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an dan menjadikannya menjadi sebuah buku?’
Pak Kyai	: saya sedang melakukan Ndara Ajeng, tapi sayangnya banyak umat Islam lebih puas hanya bisa membaca bahasa Arab tanpa tahu makna dan artinya 
Kartini	: Kula nyuwun sanget dipun tuntasaken, Pak Kyai Saya benar-benar ingin mengetahui lebih dalam apa isi Al-Qur’an
	‘Saya inta tolong sekali diselesaikan, Pak Kyai. Saya benar-benar ingin mengetahui lebih dalam apa isi Al-Qur’an
Pak Kyai	: Insha Allah. Kula nyuwun pamit Ndara Ajeng. Assalamualikum warahmatullahi wabarokatu
	‘Insha Allah, saya pamit dulu Tuan Puteri. Assalamualikum warahmatullahi wabarokatu’
Kartini	: Walaikumsalam. Mangga ak Kyai
	‘Walaikumsalan, silahkan Pak Kyai’
Konteks	: Saat Pak Kyai akan pulang, Kartini bertanya lebih lanjut kepada Pak Kyai tentang makna dan isi Al-Qur’an, karena sesunggguhnya perempuan pun diperbolehkan membaca dan menuntut ilmu, tidak hanya laki-laki.
Keraton
70. Abdi dalem	: Menika serat saking Wakil Bupati Pemalang
	‘Ini surat dari Wakil Bupati Pemalang’
Rama	: ‘hanya diam’
Konteks	: Abdi dalem menyampaikan surat dari Wakil Bupati Pemalang yang  isinya meminta kepada Rama bahwa Kardinah akan dipinang
71. Kardinah	: Nyuwun pangapunten Rama
	‘Mohon maaf, Ayah’
Rama	: Ndhuk, Kardina.  calon jodohmu kuwi sebentar lagi jadi Bupati Pemalang. Dia orang baik 
	‘Nak, Kardinah. Calon pasanganmu itu sebentar lagi jadi Bupati Pemalang. Dia orang baik 
Kardinah	: Nanging piyambake sampun kagungan garwa, Rama
	‘Tapi dia sudah punya isteri, Ayah’
Rama	: Rama ngerti, nanging perjodohanmu sudah ditentukan sebelum kamu masuk pingitan. Rama wis kadhung janji, Ndhuk. Rama sebagai bangsawan ora bisa nyederai janji. Ndhuk, kene kene wis to wis
	‘Rama tahu, tapi perjodohnmu sudah ditentukan sebelum kamu masuk pingitan. Rama sudah terlanjur janji, Nak. Rama sebagai bangsawan tidak bisa mencederai janji. Nak, kemari sudah lah sudah’
Konteks	: Kardina memohon sambil menangis dihadapan Rama untuk membatalkan pernikahan itu. Namun Rama tidak bisa karena terlanjur janji. Kardinah pun sangat.
72. Kartini	: Kardinah!
Kardinah	: Aku arep mati wae
	‘Aku mau mati saja’
Kartini	: Aja kaya ngana
	‘Jangan bicara begitu’
Kardinah	: Aku arep mati wae
	‘Aku mau mati saja’
Konteks	: Kartini mengejar lari Kardinah yang merasa putus asa akibat rencana pernikahan tersebut. Kardinah menangis terseduh-seduh

Pernikahan Kardinah
73. Roekmini	: Awak dhewe digawe pincang, Nil
	‘Kita dibuat pincang, Nil’
Kartini	: Awake dhewe kudu kuat. Apapun halangane
	‘Kita harus kuat. Apapun rintangannya’
Roekmini	: Aku wegah nikah, Nil. Kamu saksiku. Aku wegah nikah. Ora bakal aku nikah. Iki sengaja digawe
	‘Aku tidak mau niikah, Nil. Kamu saksiku. Aku tidak mau nikah. Aku tidak akan menikah. Ini sengaja dibuat’
Konteks	: Roekmini menangis dan bersumpah dihadapan Kartini bahwa dirinya tidak kan menikah. Roekmini sedih dan marah melihat pernikahan Kardinah karena pernikahan Kardinah terpaksa. 
Kamar Roekmini dan Kartini
74.  Moeryam	: Roekmini pindah kamar. Ayo pindah kamar
Kartini	: Nyuwun sewu, menapa Ibu?
	‘Permisi, ada apa, Ibu?’
Moeryam	: Ora usah perlu ngerti. Yang kamu perlu ngerti, aku Ibunya kuasa mengatur Roekmini ketimbang kamu 
	‘Tidak perlu tahu. Yang kamu erlu tahu, aku Ibunya lebih berkuasa mengatur Roekmini daripada kamu’
Kartini	: Ampun Bu
Moeryam	: Inget kamu ya. Setinggi-tingginya Landa itu memujamu, kedudukanku disini lebih tinggi daripada kamu 
Roekmini	: Ampun Ibu
Moeryam	: Yu, bereskan baju-baju Roekmini. Yu, bawa kuncinya
Ngasirah	: Nyuwun pangapunten, Ndara Ajeng
	‘Minta maaf, Tuan Puteri’
Konteks	: Moeryam menyuruh paksa Roekmini untuk pindah kamar agar tidak sekamar lagi dengan Kartini. Peristiwa itu penuh isok tangis antara Roekmini dan Kartini.
75. Kartini	: Breng me naar je Stella
‘Bawa saya terbang ke negaramu Stella’
Stella		: Wat is er mis met jou?
‘Ada apa denganmu?’
Kartini		: vernield
‘hancur’ 
Stella		: Wat kan ik voor je doen?
‘Apa yang bisa saya bantu?’
Kartini		: Breng me naar je land, Stella. Breng me naar je plaats
‘Bawa saya pergi ke negerimu, Stella. Bawa saya ke tempatmu’
Konteks	: Kartini menulis surat untuk Stella yang ada di negeri Belanda
Video 3
Keraton
76. Sosroningrat	: Welkom mijnheer Van Col
‘Selamat datang Tuan Van Kol’ 
Ny. Van Kol		: k breng nieuws van Stella voor je dochter. Waar is je dochter?
‘Saya membawa kabar  dari Stella untuk puteri Anda. Dimana puteri Anda?’
Sosroningrat	: mijn dochter?
‘puteri saya?’ 
Van Kol			: maak je geen zorgen, ik draag alle kosten. Bij mijn terugkeer uit mijn regeringskantoor zal ik in Jepara en pak je dochters
‘jangan khawatir, saya yang menanggung semua biayanya. Sekembalinya saya dari dinas pemerintahan saya akan mamir di Jepara dan menjemput uteri-uteri Anda’ 
Sosroningrat	: Bukan itu, Tuan Van Kol. Saya tentu saja banyak dicibir oleh para bupati-bupati. Dan tidak itu saja, saya akan kehilangan puteri-puteri saya Tuan Van Kol ‘indo’
Van Kol		: ze hebben een houtsnij-industrie ontwikkeld en het is in jouw land. Kijk verder. Als ze met een groot aantal kennis uit Nederland terugkeren, zullen je dochters de wereld veranderen
‘mereka telah mengembangkan industri ukir kayu dan itu di Kabupaten Anda. Lihatlah lebih jauh lagi. Jika mereka kembali dari Belanda dengan segudang ilmu, puteri-puter Anda akan mengubah dunia disekitarnya’   
Konteks	: Tuan Van Kol dan istrinya meminta izin kepada Sosroningrat untuk membawa Kartini dan adiknya ke Belanda. Tuan Van Kol akan berusaha untuk membujuk Sosroningrat agar mengizinkan Kartini berangkat ke Belanda
77. Ny. Van Kol	: Ik kan je helpen om roar Nederland tegaan, Kartini
‘Saya sebisa mungkin membantumu ke Belanda, Kartini’ 
Kartini		: dank u wel mevrouw
‘Terima kasih Nyonya’
Konteks	: Ny. Van Kol berpamitan pulang dan berbicara kepada Kartini bahwa ia akan mengusahakan agar Krtini dapat berangkat ke Belanda
78. Ngasirah	: Nyuwun ngapunten, Kangmas. Jangan biarkan Kartini pergi ke Belanda 
	‘Mohon maaf Kangmas. Jangan biarkan Kartini pergi ke Belanda ‘
Sosroningrat	: ‘diam dan berpikir’
 Konteks	: Ngasirah selaku ibu kandung Kartini meminta kepada Rama agar Kartini tidak diizinkan untuk berangkat ke Belanda
79. Roekmini	: Nyuwun tulung Ibu
	‘Minta tolong,Ibu’
Moeryam	: Ora
	‘Tidak’
Roekmini	: Bu, mini cuma mau sekolah Bu, mboten menikah. Mini tetep dadi Raden Ayu seperti yang Ibu mau. Mini hanya ingin sekolah seperti mbakyu Kartini
	‘Bu, mini hanya ingin sekolah, bukan menikah. Mini teta jadi Raden Ayu yang Ibu mau. Mini hanya ingin sekolah seperti Kak Kartini’
Moeryam	: Denger Ibu kamu Min. Ibu sudah makan perasaan dinikahi Bapakmu tanpa Ibu cinta demi menjaga martabat keluarga dadi Raden Ayu. Apakah Landa-Landa itu bisa menggnatikan pengorbnan Ibu dengan menyekolahkanmu?
Konteks	: Roekmini memohon kepada Ibunya, Moeryam untuk mengizinkannya sekolah di Belanda bersama Kartini. Namun Moeryam tidak memberi izin
80. Kartini	: Saya R.A Kartini puteri Bupati Jepara mengajukan permohonan kepada kerajaan Belanda untuk beasiswa pendidikan 
Rama	: Trinil
Kartini	: Iya Rama
Rama	: Rama ngrestoi proposalmu
	‘Ayah menyetujui proposalmu’
Kartini	: Matur sembah nuwun, Rama
	‘Terima kasih sekali, Ayah’
Rama	: Sing ati-ati, Ndhuk nang Landa
	‘Hati-hati di Belanda, Nak’
Konteks	: Proposal yang diajukan Kartini untuk pendidikan di negeri Belanda direstui oleh Ayahnya.
81. Dimas	: Kepriye, yen Mas kuwi maringi restu marang Kartini untuk berbuat seperti itu, kuwi jenenge ngawur
	‘Biar bagaimanapun, kalau Adinda memberikan restu Kartini untuk berbuat seperti itu, itu berarti salah
Sosroningrat	: Apa karena Kartini anak perempuan? 
Dimas	: Bukan begitu Kangmas. Puteri-puteri panjenengan itu sudah merusak tradisi. Bersembunyi pakai nama Het Klaverblad ngelek-ngelek asmaneh para leluhur
	‘Bukan begitu Kangmas. Puteri-puteri Anda itu sudah merusak tradisi. Bersembunyi pakai nama Het Klaverblad menjelek-jelekkan nama nenek moyang
Sosroningart	: Dimas, perubahan pasti akan terjadi. Saya percaya itu. Marilah kita semua mawas diri, jujur. Monggo kangmas-kangmas dan Dimas kita saling berbenah
Dimas	: nek Dimas kuwi nuruti penjalukane anak wedok sekolah dhuwur, mengko kepengin dadi Bupati. Tur piye? Ditiru wong-wong rucah itu akan mengikuti. Lha kalau sudah seperti ini iso kelakon lho Kangmas. Ana belandong dadi Ratu 
	‘Kalau Adinda  menuruti permintaan anak perempuan sekolah tinggi-tinggi, nantinya mereka minta jabatan jadi Bupati. Selanjutnya? Akan ditiru oleh orang-rang miskin. Lha kalau sudah seperti ini bisa terjadi lho Adinda. Anak tukang kayu jadi Ratu
Sosroningrat	: perubahan pasti akan terjadi tinggal siapa yang akan memulai. Kalau kangmas-kangmas dan Dimas tidak mau memulainya, ya jangan akai nama anak saya sebagai tameng. Itu namanya pengecut 
Dimas	: Sekarang semakin jelas. Sangat jelas sekali kalau kamu sengaja menghunuskan pedang. Lepas dari sarungnya 
Konteks	: Kangmas-kangmas dan Dimas tidak setuju terhadap keputusan Sosroningrat yang mengizinkan Kartini untuk berangkat ke Belanda. Mereka pun akhirnya adu mulut.
82. Moeryam	: Yu, Kanjeng Bupati wis wungu?
	‘Bi, kanjeng Bupati sudah bangun?’
Ngasirah	: Dereng, Ndara Ayu
	‘Beum, Tuan Puteri’
Moeryam	:Durung?
	‘Belum’
Ngasirah	: Dereng
	‘Belum’
Konteks	: Moeryam bertanya kepada Ngasirah apakah Rama sudah bangun? Ternyata Rama belum bangun tidur
83. Moeryam	: Kangmas kangmas 
	Yu, Pak Atmo. Panggil Pak Atmo 
Pak Atmo, Pak Atmo, Pak!
Pak Atmo		: ‘berlari menghampiri Moeryam’
Konteks	: Moeryam terkejut melihat kondisi Rama yang sakit. Badannya tidak bisa bergerak
84. Dokter	: kan je een tijdje praten? Sorry, ik moet je zeggen dat de meester van de Bupati omdat er een bloeding in zijn hersenen is. Hij zou niet moeten worden belast met zware gedachten. Goede middag
‘Bisa bicara sebentar? Maaf, saya harus memberi tahu Anda bahwa Tuan Bupati  karena ada pendarahan di dalam otaknya. Sebaiknya beliau jangan dibebani pikiran berat. Selamat siang’ 
Konteks	: Dokter memeriksa kondisi kesehatan Rama dan memberitahukan hasilnya kepada Moeryam dan Slamet
85. Moeryam	: Mini, ayo ikut, ikut
Roekmini	: ‘ikut dengan Ibunya, Moeryam’
Konteks	: Moeryam menyuruh Roekmini untuk ikut Ibunya setelah mengetahui kondisi Rama sedang sakit.
Kartini disuruh Menikah
86. Kartini	: Apa yang harus saya syukuri dari seorang laki-laki sudah memiliki tiga istri.
Moeryam	: Sudah bagus Bupati yang melamarmu, bukan rudhana
Kartini	: Saya akan tetap menunggu jawaban proposal dari negeri Belanda
Moeryam	: Proposalmu itu belum tentu disetujui, bahkan mungkin ditolak. Lamaranmu ini harus kamu jawab dalam waktu tiga hari. 
Mestine kowe iku
	‘Seharusnya kamu itu’
Kartini	: Saya tidak mau membuat kecewa Rama. 
Pangapunten Ibu
	‘Mohon maaf Ibu’
Moeryam	: Kartini, Kartini !
Slamet	: Tunggu Bu, nuwun sewu. Izinkan saya yang berbicara kepada adik saya
Konteks	: Moeryam menyampaikan bahwa Kartini akan segera dilamar oleh Bupati, namun Kartini menolak lamaran itu karena sedang menunggu proposal yang ia ajukan di negeri Belanda. Moeryam pun marah mendengar jawaban Kartini
87. Slamet	: Kamu bisa to nyuwun Rama membatalkan proposal itu 
	‘Kmau bisa minta Ayah membatalkan proposal itu, kan?’
Kartini	: Kula mboten purun, Mas
	‘Saya tidak mau, Kak’
Moeryam	: Sekarang semua sudah jelas. Kamu Cuma memikirkan dirimu sendiri.
	Kamu disini sampai Bupati Rembang itu memboyangmu
Konteks	: Slamet selaku kakak Kartini meminta Kartini untuk membatalkan proposal itu, namun Kartini tidak mau. Akhirnya Moeryam mengunci Kartini didalam kamar hingga Bupati itu datang melamar Kartini.
88. Ngasirah	: Ayo
Kartini	: Ana apa, Yu?
	‘Ada apa, Bi?’
Ngasirah	: Panggil aku Ibu. Kita tidak sedang berada di pendapa. 
	Ni, ada yang Ibu pengin tahu dan mengerti. Apa yang Ibu lakukan agar Ibu berharga dan berdaya buat anak-anak 
Konteks	: Saat Moeryam keluar keraton, Ngasirah membawa Kartini keluar kamar. Mereka bicara dari hati ke hati di tepi danau
MAYONG, Rumah Raden Ario Sosroningrat ‘Flashback’
89. Ayah Sosroningrat: Menawa Bupatine dudu sliramu, putraku dhewe, bakal ana wong liya sing luwih wengis sing nyekel panguarso. Akibate, Aku Ramamu iki sing bakal getun mburi
	‘Kalau bukan kamu bupatinya, anakku sendiri, nantinya ada orang yang zalim mengambil alih. Akibatnya, Ayahmu ini yang akan menyesal 
Sosroningrat	: Pangapunten dalem Rama, kula
	‘Mohon maaf sebesarnya, Ayah, saya’
Ayah Sosroningrat	: Raden Ajeng Moeryam dipun garwa. Iki kanggo becike wong akeh
	‘Nikahi Raden Ajeng Moeryam. Ini demi kebaikan orang banyak’
Sosroningarat	: Pangapunten, Rama. Kula mboten tega nglarani atinipun Ngasirah
	‘Mohon maaf, Ayah. Saya tidak tega menyakiti perasaan Ngasirah’
Konteks	: Ngasirah menceritakan masa lalunya kepada Kartini. Bahwa Raden Sosroningrat dulunya juga dipaksa untuk menikah dengan Moeryam agar bisa menjadi Bupati. Hati Ngasirah pun sakit dan menangis.
90. Ngasirah	: Kula ikhlas Kangmas ‘menangis’
	‘Saya ikhlas Kakandha’
Sosroningrat	: Ora. Aku sing ora ikhlas
	‘Tidak. Saya yang tidak ikhlas’
Ngasirah	: Ini semua demi masa depan anak-anak kita
Sosroningrat	: Ora Den Ajeng. Ora, aku ora iso
	‘Tidak, Adinda. Tidak, aku tidak bisa’
Ngasirah	: Ini jaman menjemput takdir	
Konteks	: Sosroningrat dan Ngasirah membicarakan tentang pernikahan dengan Moeryam. Sebenarnya Sosroningrat tidak mau, tetapi Ngasirah menyuruhnya menikah dengan Moeryam demi masa dean anak-anak mereka. Isok tangis pun mewarnai keduanya.
91. Moeryam	: Ana apa kowe mrene?
	‘Ada urusan apa kamu kesini?’
Ngasirah	: Saya dipanggil Kanjeng Bupati
Sosroningrat	: Mlebu. Bengi iki aku pengin karo Ngasirah, Den Ajeng
	‘Masuk. Malam ini saa mau sama Ngasirah, Adinda’ 
Konteks	: Malam itu Sosroningrat ingin tidur dengan Ngasirah. Moeryam pun merasa sedih dan marah
Kembali Saat Ini di Tepi Danau
92. Ngasirah	: Lalu apa yang sudah kamu pelajari dari aksara Landa?
Kartini	: kebebasan
Ngasirah	: Lalu apa yang tidak ada dalam aksara Landa?
Kartini	: Ni, tidak tahu
Ngasirah	: Bakti
Konteks	: Ngasirah bertanya kepada Kartini apa yang ia dapatkan dari membaca aksara Belanda, yaitu kebebasan. Dan yang tidak ada dalam aksara Belanda adalah bakti
Flashback masa kecil Kartini
93. Ngasirah	: Sekarang, Yu mau tulis nama Trinil. Tembung Trinil terditi dari tiga aksara Ta Ra La. Ta diberi cakra dikasih wulu bacanya Tri. Na dikasih wulu bacanya Ni. Sedangkan La supaya mati harus dipangku.
Kartini	: Supaya jadi L ya, Yu?
Ngasirah	: Iya, harus dipangku. Jadi bacanya Trinil
Kartini	: Trinil 
Ngasirah	: Pinter
Konteks	: Kembali ke masa kecil Kartini. Ngasirah sedang mengajari Kartini membaca aksara Jawa
Masa Sekarang
94. Ngasirah	: Harusnya ketika dipangku atinya tentrem karena keseimbangan yang terjaga. Sepintar-pintarnya Landa menguasai dunia ini, mereka tidak akan pernah mengenal pangku.
	Kalau Ibu selama ini menerima dipisahkan oleh tembok kehidupan dengan anak-anak Ibu sebagai bakti Ibu sama Rama, sama anak-anak yang lahir dari rahim Ibu. Harapan Ibu anak-anak bisa sekolah dan derajatnya lebih tinggi dari Ibunya
	Sing kuat Nil, sing kuat
	‘yang kuat Nil,yang kuat’
Konteks	: Ngasirah mncurahkan isi hatinya kepada Kartini. 	Mereka menangis sambil berpelukan
Rencana Pernikahan Kartini
95. Sosroningrat	: Piye? Apa kowe wis siap?Nyandhang Raden Ayu
	‘Bagaimana? Apa kamu sudah siap? Menyandang gelar Raden Ayu’
Kartini	: Kula sanggap. Kula nami pinangan Kanjeng Adipati Joyaadiningrat saking Rembang, Nanging wonten syaratipun
	‘Saya sanggup. Saya menerima pinangan Pangeran Joyoadiningrat  dari Rembang. Tapi, ada syaratnya’
Moeryam	: Apa meneh?
	‘Apa lagi?’
Sosroningrat	: Wis to. Coba terusna
	‘sudah, sudah. Coba lanjutkan’
Kartini	: Ingkang kaping setunggal saya tidak mau mijiki sikilipun Kangmas Joyaadiningrat wonten panggeh. Ingkang kaping kalih saya tidak mau dibebani dengan peranatan sopan santun yang rumit dan saya mau diperlakukan seperti orang biasa saja. Ingkang kaping tiga
	‘Syarat yang pertama saya tidak mau mencuci kaki RM Joyaadiningrat di pelaminan. Syarat yang kedua saya tidak mau dibebani dengan peranatan sopan santun yang rumit dan saya mau diperlakukan seperti orang biasa saja. Syarat yang ketiga
Moeryam	: Cukup Ni. Kowe mung mikir awakmu dhewe. Ibu tidak akan membiarkan semua syaratmu itu bakal kelakon
	‘Cukup Ni, kamu hanya memikirkan dirimu sendiri. ibu tidak akan membiarkan semua syaratmu itu terwujud’
Konteks	: Kartini menginginkan tiga syarat untuk menikah dengan Joyaadiningrat Bupati Rembang. Namun syarat-syarat tersebut tidak disetujui oleh Moeryam
96. Moeryam	: Lastri
Lastri	: Ni leres, Bu. 
‘Ni benar, Bu’
Suami saya menikah lagi Bu. Lastri ngerti Mas Cokro lebih mencintai istri mudahnya yang lebih pintar.  Perempuan yang lebih terpelajar. Lastri nggak kuat, Bu. Kartini benar
	Ni, terusna, terusna. Mbakyumu iki ndhukung kowe Ni
	‘Ni, lanjutkan. Kakakmu mendukungmu’
Konteks	: Lastri pulang ke pendapa karena suaminya menikah lagi. Lastri menangis terseduh-seduh karena suaminya lebih mencintai istri baru yang lebih pintar. Apa yang dikatakan Kartini benar
97. Kartini	: Ingkang kaping tiga 
‘Syarat yang ketiga’
saya mengharuskan calon suami saya untuk membantu saya mendirikan sekolah buat perempuan dan orang miskin 
Rama	: wis? Mung kuwi wae?
	‘Sudah? Cuma itu saja?’
Kartini	: Setunggal malih, Rama
	‘Satu lagi, Ayah’
 Saya ingin Yu Ngasirah tidak lagi tinggal dirumah belakang, tetapi tinggal dirumah depan dan saya ingin semua putra dan puteri Rama memanggil Yu Ngasirah dengan sebutan Mas Ajeng ‘sebutan lain untuk Ibu’ bukan Yu lagi
Rama	: Ya wis, yen ngana cepet-cepet ditulis syarat-syaratmu mau ben diaturke Bupati Rembang
	‘Baiklah, kalau begitu segera dituliskan syarat tersebut lalu dikirimkan ke Bupati Rembang
Busana	: Nyuwun sewu, Rama
	‘Permisi, Ayah’
Slamet	: Izinkan saya yang menulis surat ini, Rama. Kula menika lare ajeng
Izinkan saya yang menulis surat ini, Ayah. Saya itu anak laki-laki pertama. Sudh jadi bekti saya sebagai kakak untuk melindungi adik-adiknya 
Konteks		: Kartini mengajukan syarat ketiga, yaitu mengharuskan calon suami mendirikan sekolah dan Ngasirah tinggal di rumah depan, bukan di rumah belakang lagi. Syarat-syarat itupun segera dituliskan oleh kakaknya Slamet untuk dikirimkan ke Bupati Rembang.
98. Kartini	: Iki A B C D E
		‘Ini A B C D E’
		Nyuwun sewu, Ana apa iki ?
		‘Permisi, Ada aa ini?’
Abdi dalem	: Pangapunten, Ndara Ajeng. Kathah rombongan saking Rembang
		‘Mohon maaf, Tuan Puteri. Banyak rombongan dari Rembang’
Konteks	: Saat Kartini mengajar anak-anak baca, tiba-tiba dikejutkan dengan kedatangan rombongan Bupati Rembang
99. Joyaadiningrat	: Apa bener Den Ajeng yang menulis syarat-syarat pernikahan itu?
			‘Apa benar Tuan Puteri yang menulis syarat-syarat pernikahan itu?’
Kartini	:Nyuwun sewu, leres Kangmas. Menawi Kangmas kaberatan kalian syarat-syaratipun, kula mohon supaya Kangmas tidak memperpajang masalah ini menjadi permusuhan anatrkeluarga  
‘Mohon maaf, benar Kakandha. Kalau Kakandha keberatan dengan syarat itu, saya mohon supaya Kakandha tidak memperpajang masalah ini menjadi permusuhan anatrkeluarga ‘
Joyaadiningrat	: Hahahaha Nyuwun sewu, Nyuwun sewu Rama. 
		‘Mohon maaf, mohon maaf Ayah’
Saya geli dengan kekhawatiran Den Ajeng Kartini. Tapi itu wajar. Itu karena Den Ajeng belum mengenal siapa saya. justru kedatangan saya kesini untuk meluruskan hal penting yang idak bisa dijelaskan leat surat
	Nyuwun sewu, Rama
	‘Mohon maaf, Ayah’
Konteks	: Rombongan Joyaadiningrat datang ke pendapa Sosroningrat untuk meluruskan hal-hal yang berkaitan dengan syarat yang diajukan oleh Kartini
100. Joyaadiningrat	: Istri saya yang mengumpulkan semua itu. Dia sangat memuja-mujamu. Dari dulu dia kepengin membawa anak-anak menemui Jeng Kartini, tapi dia keburu sakit dan meninggal
Kartini	: Kula ndherek sungkawa Kangmas 
	‘Saya turut berduka cita Kakandha’
Joyaadiningrat	: Sebelum meninggal dia ingin jika kelak di hari dia harus pergi, Dia sangat ingin anak-anak kami diasuh oleh seorang ibu yangberhati kuat dan pintar seperti Jeng Kartini. Aku ikhlas menerima syarat-syaratmu. Aku akan ikut mengawal cita-citamu.
	Piye, Den Ajeng?
	‘Bagaimana, Adinda?’
Kartini	: ‘mengangguk’
Konteks	: Joyaadiningrat memberikan kumpulan artikel Kartini yang telah dikumpulkan  oleh allmarhum istrinya. Istri Joyaadiningrat sangat mengagumi sosok Kartini
Pernikahan Kartini
101. Kartini	: Nyuwun sewu, Rama. 
	‘Permisi, Ayah’
	Kula nyuwun pamit. Ni nyuwun pamit nggih. Ni mau dadi Den Ayu
	‘Saya mohon pamit. Ni mohon pamit ya. Ni mau jadi Raden Ayu’
Ngasirah	: ‘menangis’
Konteks	: Saat acara pernikahan, Kartini memohon pamit kepada Ibu kandungnya, yaitu Ngasirah. Keduanya pun menangis sedih.
3 hari setelah Kartini menerima lamaran Bupati Rembang, proposal beasiswa  ke Belanda dikabulkan. 
Beasiswa tersebut kemudian diberikan kepada H. Agus Salim dari Padang.
Meski batal melanjutkan sekolah, Kartini berhasil mendirikan sekolah perempuan di Pendoo Rembang atas dukungan suaminya.
Surat-suratnya di kepada sahabatnya di Belanda telah dibukukan dan berhasil mempengaruhi pemikiran perempuan Indonesia. Hingga sekarang. 




